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Infdrniasi Akuntémsi Keuangan - -
- Informasi- akuntansi keuangan lebih

~ banyak digunakan oleh manajemen pun-

cak untuk berkomunikasi dengan pihak
luar perusahaan biasanya disajikan dalam

- bentuk laporan keuangan yang terdiri dari
-neraca, laporan-rugi-laba dan. laporan

perubahan posisi keuangan: Informasi
akuntansi keuangan diperlukan oleh pihak
luar perusahaan untuk pengambilan
keputusan guna menentukan hubungan
antara pihak luar perusahaan dengan pihak
dalam- perusahaan. Informasi akuntansi
keuangan yang disajikan kepada pihak luar
perusahaan berbentuk laporan keuangan

_yang menyajikan kegiatan-kegiatan secara

menyeluruh tentang kondisi keuangan dan
hasilusaha dari suatu perusahaan. Sedang-
kan laporan yang ditujukan kepada pihak

‘dalam perusahaan biasanya dlsajlkan

dalam ‘bentuk yang lebih rinci.

Informasi Akuntansi Manajemen
Informasi akuntansi manajemen ada-

- lah.informasi yang dikumpulkan; diikhti-

sarkan, dllaporkan serta dianalisis dalam

" Informasi
" Akuntansi
~Keuangan

Informasi
Akuntansi
Manajemen

proses akuntansi manajemen. Informasi
akuntansi manajemen diperlukan:oleh

.manajemen untuk melaksanakan fungsi

pokok manajemen. Dengan-demikian
penyajian informasi akuntansi manajemen
kepada manajer berbeda dengan penyajian
informasi akuntansi keuangan kepada
pihak luar perusahaan. Informasi akuntansi
manajemen disajikan kepada pihak mana-
jer biasanya dalam bentuk laporan keuang-
an seperti: anggaran, laporan penjualan,
laporan biaya produksi, laporan-biaya
menurut pusat pertanggungjawaban.
Berdasarkan pemakaiannya, akuntansi
manajemen memberikan tiga tipe infor-
masi akuntansi biaya penuh (Full Account-
ing Information), informasi akuntansi
diferensial (Differential Accounting Infor-
mation) dan.informasi akuntansi per-

" tanggungjawaban (ResponszbzltyAccount—

ing Informatzon)

Informasi Akuntansi Penuh'
~Informasi akuntansi penuh mencakup

biaya, pendapatan dan aktiva. Informasi

akuntansi penuh yang bersifat historis
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befguha untuk: (a) penyusunan laporan
keuangan pada pihak luar, (b) analisis

prestasi-prestasi ekonomi, dan (c) keputus— o

an penetapan harga jual, sedangkan infor-
masi akuntansi penuh masa depan berguna
untuk: (a) penyusunan program dan (b) ke-
putusan penetapan harga jual niormal.
Informasi biaya penuh yang hanya
berhubungan dengan biaya-biaya disebut
informasi akuntansi biaya penuh. Informa-
si akuntansi penuh yang berhubungan
dengan pendapatan-pendapatan disebut
informasi akuntansi pendapatan penuh.
Sedangkan informasi akuntansi penuh
yang hanya berhubungan dengan aktiva
disebut informasi akuntansi aktiva penuh
Dalam menghitung pendépatan yang
membentuk informsi akuntansi, pendapat-
an penuh dimasukkan selama pendapatan
yang bersangkutan dengan objek pen-
dapatan diperhitungkan. Objek pendapatan
yang dimaksud adalah objek pendapatan
produk atau divisi. Demikian juga dalam
menghitung aktiva ‘'yang membentuk
informasi akuntansi aktiva penuh dimasuk-

- kan semua sumber-ekonomi yang di-

korbankan untuk memperoleh aktlva yang
bersangkutan. :

Informasi akuntansi penuh yang d1 gu-
nakan untik pelaporan kepada pihak luar
perusahaan menyajikan informasi menge-
nai total biaya, total pendapatan dan total
aktiva masa yang lalu. Informasi tersebut

- disajikan dalam bentuk laporan keuangan

pokok yaitu: neraca dan laporan rugi-laba.
Informasi akuntansi penuh dapat pula
digunakan untuk menganalisis prestasi

- ekonomi suatu perusahaan di masa lalu.

Informasi yang-disajikan untuk kepen-
tingan- ini berisi total biaya, total penda-
patan ekonomi suatu perusahaan. Biasanya

) dlgunakan untuk perhltungan Return on
_ Investment-(ROI). -

Dalam pengambllan keputusan pene-
tapan. harga jual pada kondisi yang nor:
mal, pengambilan keputusan membutuh-
kan informasi, di antaranya informasi
total biaya. Hal ini disebabkan informasi
total biaya memberikan informasi kepada
pengambil keputusan mengenai biaya
minimum harga jual yang diterima -oleh
perusahaan. Perlu diketahui bahwa biaya
tidak selalu menentukan harga jual, karena

“harga jual sering kali sudah terbentuk di

pasar yang:merupakan hubungan antara
jumlah penawaran dan jumlah permintaan.
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Ny ang tldak semestmya (dysfunctzonal

i I behavzour) bagi manajer yang bersangkut—-

- “an. Untuk lebih jelas, informasi akuntansi

dan kegunaannya dlgambarkan dalam';
:Tabel I - L

- Tabel 1

W B:aya Pendapatan s
g ubAktlva e

Data Historis Estimasiyad

i _Pengendahan Mana]emen L
. Dalam organisasi, manajer memegang -
s peran pentmg dalam merumuskan keﬁarah*'

v Lap’tf)r'ari"Keuangan . + Penyusunan Program _ .
" Analisis Prestas; . "+ Keputusan Pép,efgpah.
:.';bEkonoml . b Harga Jual Normal -

_~Keputusan Penetapan S ot
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Anahas Prestasn f,'Péfiyusurj_ah"An jgaran

- ,Motlvas: Manajer

o _,Informas1 Akuntans
' "Pertanggunglawab

~ 'manajer yang bertanggun
¢ unitiya. Informasi- pertanggun
. meliputi-informasi masa laly

depan InformaSI masa lalu

- memotivasi para mana :
- Kan tmdak korekSI atas pe




Struktur

Pengendalian

Manajemen

Sistem
Pengendalian
Manajemen

Proses

Pengendalian

Manajemen

kan suatu sistem untuk menangani proses
yang digunakan oleh manajemen untuk

" menjamin bahwa organisasi yang di-

pimpinnya melaksanakan strategi secara
efektif dan efisien. Sistem tersebut dikenal
dengan istilah sistem pengendalian mana-
jemen (management control system). Pada
sistem ini manajemen meletakkan keper- -
cayaannya untuk melaksanakan alokasi
sumber-sumber ekonomi yang dimiliki
oleh organisasi untuk mencapai tujuan

~ organisasi yang telah ditetapkan semula.

Sistem pengendalian manajemen ter-

.diri dari struktur dan proses sistem. Struk-

tur sistem pengendalian manajemen terdiri
dari elemen-elemen sebagai berikut: pusat
biaya, pusat pendapatan, pusat laba, pusat
investasi, sedangkan proses pengendalian
manajemen meliputi empat tahap kegiatan,
yaitu Penyusunan Program, Penyusunan
Anggaran, Pelaksanaan dan Pengukuran,
serta Pelaporan dan Analisis. Untuk lebih
jelas, lihat sistem pengendalian mana-
jemen dalam Gambar 2.

Struktur Sistem
Pengendalian Manajemen

Struktur sistem. pengendalian mana-
jemen memfokuskan pada berbagai tipe
pusat pertanggungjawaban. Pusat per-
tanggungjawaban merupakan unit orgam—
sasi yang d1p1mp1n oleh seorang manajer.

Pusat
Pertanggungjawaban

Ukuran Prestasi

Penyusunan Program

Penyusunan Anggaran

Pelaksanaan dan
~Pengukuran

Pelaporan dan
Analisis -

Masing-masing pusat pertanggungjawab- |

an mempunyai output dan menggunakan
input. Secara lebih terinci struktur sistem
pengendalian manajemen dapat dijabarkan
sebagai berikut:

Pusat Biaya (cost center) yaitu pusat
pertanggungjawaban yang prestasi mana-
jernya diukur berdasarkan biaya. Dalam
pusat pertanggungjawaban- ini input bisa
diukur dengan unit moneter, sedangkan
output-nya tidak bisa diukur dengan satuan

" unit moneter.. Pengukuran prestasinya

dititikberatkan pada biaya yang dikeluar-
kan. Dengan demikian dapat dikatakan

- semakin rendah biaya yang dikeluarkan,

berarti prestasi manajer semakin baik.
Pusat Pendapatan (revenue center)

yaitu pusat pertanggungjawaban yang

prestési manajernya divkur berdasarkan

pendapatan, misalnya bagian pemasaran..

Dalam pertanggungjawaban ini output bisa
diukur dengan unit moneter, tetapi tidak
ada usaha untuk membandingkannya
dengan penggunaan input (biaya). Dengan
demikian dapat dikatakan semakin tinggi
pendapatan, berarti prestasi manajer
semakin baik.

‘Pusat Laba. (profit center) yaitu pusat
pertanggungjawaban yang prestasi mana-
jernya diukur berdasarkan laba yang diper-
oleh. Dalam pusat pertanggungjawaban ini
baik input maupun output bisa diukur
dengan satuan moneter. Input di sini adalah
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biaya yang dikomsumsi, sedangkan out-
put-nya adalah pendapatan yang dicapai.
Selisih antara pendapatan dan biaya adalah
laba yang diperoleh atau rugi yang diderita.
Dengan demikian dapat dikatakan semakin
tinggi laba yang diperoleh, berarti prestas1
manajer semakin baik.

‘Pusat Investasi (investment center)
yaitu pusat pertanggungjawaban, di mana
prestasi manajer diukur dari laba yang
diperoleh dan juga dihubungkan dengan
besarnya dana yang diinvestasikan dalam
pusat ini. Dengan kata lain, prestasi pada
pusat ini diuvkur dari kemampulabaan
(profitability). Dengan demikian dapat
dikatakan semakin tinggi kemampulabaan,
berarti semakin baik nilai pusat investasi.

Proses Sistem Pengendaliah
Manajemen’

Di atas telah disebutkan bahwa proses
pengendalian” manajemen -terdiri dari
langkah-langkah: penyusunan program,
penyusunan anggaran, pelaksanaan dan
pengukuran prestasi serta pelaporan-dan
analisis. Dalam bagian ini akan dijelaskan

- secara rinci langkah- langkah tersebut

sebagal berikut::

Manfaat Informa51 Akuntan51

- Manajemen dalam Penyusunan -

Program ‘

' Penyusunan program terdm dari ber-
bagai pengambilan keputusan mengenai
alokasi sumber-sumber ekonomi yang
dimiliki perusahaan. Pengambilan ke-
putusan yang dilakukan oleh -manajemen
dalam penyusunan program menyangkut
masa yang akan datang. Oleh karena
pengambilan keputusan yang menyangkut
masa yang akan datang selalu berisi
dengan ketidakpastian, maka manajemen
memerlukan informasi untuk mengurangi
ketidakpastian yang dihadapinya. Infor-
masi yang penting untuk mengurangi
ketidakpastian tersebut adalah akuntansi.
Akuntansi manajemen betperan sebagai
penyedia informasi untuk pemecahan ma-
salah. Dengan informasi akuntansi mana-
jemen, pihak manajemen-dapat- memilih
secara bisnis mengenai alternatif tindakan
yang akan dilakukan di masa yang akan
datang untuk mencapai tujuan perusahaan
yang telah ditetapkan. Informasi akuntansi
manajemen yang bermanfaat dalam pe-
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sunan-‘program adalah full cost ac-

manajer d1 baWahnya mela1u1 anggaran ,
_.yang menggunakan mforrnas1 ‘akuntansi
i 'sebagal alat komumkasmya Tlap manajer' .
kemudlan menafsukan dan membentuk -

: perseps1 mengena1 peran yang dikomuni-'
';f '_kamkan dalam’ anggaran olehfmanajer di
- “atasnya. Tiap manajer k

nakari peran yang dlgansk'

g garan. Kemudian- a.kunta.nspmanajemen

. bertindak sebagal pencatat skor’ dengan_ﬂ

Vcata mengukur dan mengkomumkaSJkan‘

b L ~pelaksanaan anggaran oleh tiap: manajer

ang d;susunnya untuk
erusahaan akan _-‘sehat

dalam suatu laporan akuntansi. Atas-dasar

=kemud1an melaksa-f

Akuntan31 sebag’: bahasa b1sms S

_"dalam pengendahan
- dalamr perancangan s
manajemen maupun dal

: laporan akuntan31 yang: berisi- skor -tiap  t:
manajer tersebut maka manajer puncak




